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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengembangan produk ensiklopedia
jamur berbasis potensi lokal dengan QR-Code untuk siswa kelas X SMA/MA
sebagai bahan ajar yang dikembangkan menggunakan model pengembangan
ADDIE, 2) mengetahui kualitas produk ensiklopedia jamur berbasis potensi lokal
dengan QR-Code untuk siswa kelas X SMA/MA, 3) mengetahui respon siswa
terhadap penggunaan ensiklopedia jamur berbasis potensi lokal dengan QR-Code
untuk siswa kelas X SMA/MA. Penelitian yang dilakukan merupakan jenis
penelitian Research and Development dengan menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, And Evoluation) secara terbatas
pada tahap implementasi (Implementation). Uji kualitas dilakukan dengan
pengisian instrumen berisikan angket penilaian kualitas oleh 1 orang ahli materi, 1
orang ahli media, 5 orang peer reviewer, 1 orang guru biologi, dan 15 siswa kelas
X MIPA di SMA Kolombo Sleman. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
secara deskripstif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ensiklopedia jamur
berbasis potensi lokal dengan QR-Code untuk siswa kelas X SMA/MA memperoleh
presentase dari ahli materi sebesar 84,58 % dengan kategori sangat baik, ahli media
sebesar 97,08 % dengan kategori sangat baik, peer reviewer sebesar 93,39 %
dengan kategori sangat baik, guru biologi sebesar 96,53 % dengan kategori sangat
baik dan respon siswa sebesar 96,88% dengan kategori sangat baik. Demikian dapat
disimpulkan bahwa pengembangan ensiklopedia ensiklopedia jamur berbasis
potensi lokal dengan QR-Code untuk siswa kelas X SMA/MA telah berhasil
dilakukan dan hasil uji kualitas serta respon siswa terhadap ensiklopedia memiliki
kategori interpretasi yang sangat baik serta dapat digunakan sebagai bahan ajar
untuk siswa kelas X SMA/MA.

Kata kunci : ensiklopedia, jamur, QR-Code, bahan ajar



DEVELOPMENT OF A BASIDIOMYCOTA FUNGI ENCYCLOPEDIA
BASED ON THE LOCAL POTENTIAL OF SERMO WILDLIFE
SANCTUARY WITH QR-CODES FOR 10TH GRADE HIGH
SCHOOL/MA STUDENTS

Muthiah Az-Zahroh
19104070044

ABSTRACT

This research aims to 1) determine the development of fungi encyclopedia products
based on local potential QR-Code as teaching materials in the form of biology
learning resources for class X SMA/MA students, 2) knowing the quality of local
potential based fungi encyclopedia products with QR-Code for class QR-Code for
class X SMA/MA students. The research carried out is a type of Research and
Development research using the ADDIE model (analysis, design, development,
implementation, and evolution) which is limited to the implementation stage. The
quality test was carried out by filling out an instrument containing a quality
assessment questionnaire by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, 1
biology teacher, and 15 class X MIPA students at SMA Colombo Sleman. The data
obtained was then analyzed descriptively, qualitatively and quantitatively. Results
of fungi encyclopedia research based on local potential with QR-Code for class peer
reviewer amounting to 93.39% in the very good category, biology teachers
amounting to 96.53% in the very good category and student responses amounting
to 96.88% with a very good category. Thus it can be concluded that the development
of a local potential-based fungi encyclopedia encyclopedia with QR-Code for class
X SMA/MA students has been successfully carried out and the results of the quality
test and student responses to the encyclopedia have a very good interpretation
category and can be used as teaching material for class X SMA/MA students.

Keywords: encyclopedia, fungi, QR-Code, teaching materials
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Situasi pendidikan saat ini menuntut guru menjadi salah satu faktor
penentu dalam peningkatan mutu pendidikan. Keberhasilan pendidikan
sangat tergantung pada kemauan guru untuk mempersiapkan siswa dalam
proses pengajaran. Hal itu terjadi karena guru memikul misi mengajar dan
mendidik orang. Pendidikan mengacu pada pengembangan dan kelanjutan
nilai-nilai kehidupan yang harus dimiliki seseorang sebagai pribadi, yang
mana hal tersebut merupakan pembentukan karakter, pengendalian diri,
dan akhlak mulia seorang siswa. Belajar berarti mengembangkan
pengetahuan dan memberikan pengetahuan kepada siswa agar mereka
memiliki kecerdasan dan pengetahuan yang sesuali, selain itu guru juga
bertanggung jawab mengajar siswa untuk mengembangkan keterampilan.

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan oleh setiap
individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, juga sikap dan nilai positif. Belajar juga dapat
diartikan sebagai sgala aktivitas psikis yang kemudian dilakukan oleh setiap
individu, sehingga tingkah lakuknya berbeda dari sebelum dan sesudahnya.
Belajar merupakan salah satu konsep yang amat mendasar bagi setiap orang,
tanpa belajar manusia tidak akan mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya. Apabila proses belajar diselenggarakan secara formal di sekolah,

hal itu dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa baik



dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Bagi Hilgard dalam
Wina Sanjaya (2005: 89) belajar adalah proses perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman dan latihan. Pengertian belajar menurut
Pujiriyanto (2012:4) adalah suatu proses kompleks yang berlangsung pada
setiap orang sepanjang hidupnya. Proses pembelajaran berlangsung berkat
interaksi manusia dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat
berlangsung di mana saja dan kapan saja. Interaksi ini menciptakan
pengalaman belajar yang juga akan mempengaruhi pembentukan
keterampilan (Yuliana, 2023).

Salah satu cara penyampaian materi kepada siswa dengan
menerapkan tipe gaya belajar. Gaya belajar merupakan cara tercepat dan
terbaik yang dimiliki individu dalam menerima, menyerap, mengatur, dan
mengolah informasi yang diterimanya. Menurut De Porter dan Hernacki
secara umum gaya belajar dibedakan dalam tiga kelompok yaitu gaya
belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. Gaya
belajar tersebut memiliki peranan masing-masing, meskipun perpaduan
ketiganya sangatlah baik, namun pada saat tertentu siswa akan
menggunakan salah satu dari gaya belajar tersebut (Saputri, 2016).

Tipe gaya belajar visual (visual learner) lebih mengedepankan peran
penting mata sebagai penglihatan (visual). Penggunaan media pembelajaran
merupakan objek dan alat bantu yang berfungsi untuk menjelaskan sebagian
dari keseluruhan materi pembelajaran. Materi pembelajaran menjadi mudah

dan jelas jika dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran.



Media pembelajaran bisa berupa buku, alat peraga, dan video yang nantinya
akan diamati siswa melalui mata sebagai penglihatan (visual).

Gaya belajar yang sesuai akan menghasilkan capaian hasil belajar
yang maksimal. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa sebagai kegiatan pembelajaran, yang terdiri atas empat jenis
yaitu: pengetahuan, keterampilan intelektual, keterampilan motor, dan sikap
(Sumarno, 2011). Hasil belajar adalah pernyataan yang menunjukkan
tentang apa yang mungkin dikerjakan siswa sebagai hasil dari kegiatan
belajarnya (Uno, 2011). Hasil belajar merupakan kemampuan internal yang
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang telah menjadi milik
pribadi seseorang dan memungkinkan seseorang melakukan seseuatu
(Sumarno, 2011). Jadi, hasil belajar merupakan pengalaman-pengalaman
belajar yang diperoleh siswa dalam bentuk kemampuan-kemampuan
tertentu. Faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar pada
setiap orang yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor dari luar siswa
(eksternal) terdiri dari lingkungan alam dan sosial. Faktor internal yang
terdiri dari pelajaran, guru, dan dalam siswa itu sendiri yang terdiri dari
aspek fisiologi, kondisi fisik dan kondisi panca indera dan aspek psikologi
yang salah satunya berupa kemampuan kognitif.

Tujuan utama pengajaran pada umumnya adalah peningkatan
kemampuan siswa dalam aspek kognitif (Daryanto, 2010: 101). Hasil
belajar kognitif merupakan gambaran tingkat penguasaan siswa terhadap

mata pelajaran yang ditempuhnya atau penguasaan siswa terhadap sesuatu



dalam kegiatan pembelajaran berupa pengetahuan atau teori yang
melibatkan pengetahuan dan pengembangan keterampilan intelektual yang
meliputi penarikan kembali atau pengakuan dari fakta-fakta, pola
prosedural, dan konsep dalam pengembangan kemampuan dan
keterampilan intelektual siswa (Erina dan Kuswanto, 2015: 203).

Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak) (Sudijono, 2011: 49). Jadi ranah kognitif yaitu ranah yang bekerja
dalam bidang mental (otak) yang berkaitan dengan proses mental
bagaimana impresi indera dicatat dan disimpan dalam otak. Seperti halnya
berpikir, mengingat, dan memahami sesuatu. Ranah kognitif merupakan
dasar penguasaan ilmu pengetahuan yang harus dikuasai oleh siswa.
Menurut Rahmah (2012) ranah kognitif yaitu kemampuan yang selalu
dituntut pada ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) (Sudijono, 2011
49). Jadi ranah kognitif yaitu ranah yang bekerja dalam bidang mental (otak)
yang berkaitan dengan proses mental bagaimana impresi indera dicatat dan
disimpan dalam otak. Seperti halnya berpikir, mengingat, dan memahami
sesuatu. Ranah kognitif merupakan dasar penguasan ilmu pengetahuan yang
harus dikuasai oleh siswa.

Menurut Rahmah (2012) ranah kognitif yaitu kemampuan yang
selalu dituntut pada siswa untuk dikuasai karena menjadi dasar bagi
penguasaan ilmu pengetahuan. Hasil belajar akan maksimal jika proses
pembelajaran menggunakan sumber belajar yang menyenangkan. Semakin

menyenangkan medianya, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan



tersebut. Penggunaan sumber belajar yang tepat dapat mendorong
tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan
bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa
mencapai hasil belajar yang baik. Salah satu inovasi yang dapat digunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan yakni ensiklopedia berbasis potensi lokal
dengan QR-Code. Media ini keberadaanya dapat dipertahankan meskipun
di waktu yang akan datang perubahan terhadap kurikulum telah terjadi.
Ensiklopedia merupakan sebuah buku atau serangkaian buku yang
berisi keterangan tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu
pengetahuan (Prastowo, 2012). Ensiklopedia ini dikemas sebagai sumber
belajar siswa agar lebih informatif, menarik, dan relevan dengan materi
biologi. Proses identifikasi jamur nantinya menjadi lebih efektif apabila
tersedia alat penyimpanan yang kompak praktis yang berisi informasi yang
sama dengan yang tersedia dalam jurnal maupun website terpercaya dan
akan memudahkan dalam proses menyandi dan memindai (encoding dan
decoding) informasi selama di lapangan. Salah satu alat yang efektif
tersebut adalah kode respon cepat. QR-Code (quick response code) atau
kode respon cepat, yaitu suatu jenis kode matriks atau kode batang dua
dimensi yang merupakan salah satu layanan jejaring sosial pada smartphone
berupa alat penyimpanan kompak, berisi informasi dan akan memudahkan
menyandi dan memindai (encoding dan decoding) informasi (Denso Wave

Inc, 2003), maka dari itu ensiklopedia berbasis potensi lokal dengan QR-



Code ini nantinya dapat membantu guru dalam menjelaskan materi secara
lengkap melalui sumber jurnal maupun video yang ada.

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilaksanakan di SMA
Kolombo dan hasil dari wawancara dengan guru mata pelajaran biologi
sebanyak dua kali yakni pada tanggal 27 November 2022 dan 25 Juli 2023
diketahui bahwa kegiatan pembelajaran biologi belum maksimal dan
kemampuan berpikir siswa masih kurang. Hal tersebut dibuktikan dengan
perolehan nilai yang dihasilkan selama pengambilan nilai pada materi
pelajaran jamur yakni belum mencapai perolehan angka KKB 70. Dalam
aktivitasnya siswa hanya diberikan tugas dan mendengarkan apa yang
disampaikan guru. Dapat dilihat dari siswa yang cenderung pasif dalam
mengikuti pembelajaran biologi.

Jamur merupakan satu diantara berbagai jenis organisme yang
berperan penting dalam menjaga keseimbangan dan kelestarian alam.
Suharna (dalam Tampubolon dkk., 2013: 176) mengemukakan bahwa jamur
berperan sebagai dekomposer bersama dengan bakteri dan beberapa spesies
Protozoa, sehingga banyak membantu proses dekomposisi bahan organik
untuk mempercepat siklus materi dalam ekosistem hutan. Dengan demikian,
jamur ikut membantu menyuburkan tanah melalui penyediaan nutrisi bagi
tumbuhan, sehingga tumbuhan yang terdapat di hutan tumbuh dengan subur.
Selain itu, menurut (Molina dkk., 2001: 21), kelompok jamur makrskopis
secara nyata mempengaruhi jaring-jaring makanan di hutan, seperti

kelangsungan hidup atau perkecambahan anakan-anakan pohon dan



pertumbuhan pohon. Hal ini membuktikan bahwa keberadaan jamur
makroskopis mempunyai peranan penting dalam komunitas hutan.

Secara umum, jamur membutuhkan tempat yang cocok untuk
memenuhi daur hidupnya. Menurut Tambunan dan Nandika (1989) dalam
Istigomah (2017), termperatur yang dibutuhkan jamur untuk hidup berkisar
antara 22-23°C. kelembapan yang dibutuhkan oleh jamur yaitu 70%-90%
(Wahyudi, 2012 dalam Istigomah, 2017). Jamur dapat tumbuh pada kisaran
pH 4,5 — 8,0 dengan pH optimum antara 5,5-7,5 (Gunawan, 2001 dalam
Yunida, 2014).

Kawasan Suaka Margasatwa (SM) Sermo dapat berpotensi untuk
mendukung pertumbuhan jamur karena menurut peta kontur SM Sermo
terletak pada ketinggian 200-250 mdpl. Widyatmanti dkk (2008) dalam Sari
(2017) menyatakan bahwa pada ketinggian >200 mdpl, suhu lingkungan
berkisar antara 23-28°C dan iklim bersifat lembap. Dengan demikian
kondisi lingkungan Suaka Margasatwa Sermo kondusif atau sesuai dengan
habitat jamur.

Pembelajaran biologi materi jamur di SMA Kolombo Yogyakarta
menggunakan Kkriteria ketuntasan belajar (KKB) yang telah ditentukan
sekolah dengan nilai 70. Materi jamur merupakan materi yang masih banyak
menggunakan bahasa latin dan juga masih banyak contoh dari jamur yang
berukuran makroskopis yang dimana untuk mengetahuinya siswa harus
melakukan pengamatan secara langsung. Di sekolah tersebut siswa tidak

dapat melakukan pengamatan karena terkendala oleh sarana dan prasarana



seperti laboratorium yang tidak dapat digunakan. Sehingga siswa tidak
dapat mengetahui gambaran dari contoh jamur khususnya pada sub
Basidiomycota dan berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. Untuk itu
diperlukan sebuah sumber belajar yang dapat memberikan gambaran
mengenai materi jamur khususnya Basidiomycota dengan sumber belajar
Ensiklopedia.

Melalui media Ensiklopedia, peneliti berupaya semaksimal
mungkin untuk melakukan transformasi ke arah lebih baik dan lebih positif
lagi. Diharapkan kepada siswa untuk bisa menikmati pembelajaran yang
dilakukan secara terarah dengan bentuk variasi sumber belajar yang dibuat
oleh peneliti. Siswa juga diharapkan untuk bisa lebih memahami materi
jamur khususnya pada sub bab Basidiomycota, serta dapat mengetahui
kualitas dari media ini.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Natalia Emmi
pada tahun 2019. “Pembuatan Ensiklopedia Hasil Inventarisasi Jamur di
Hutan Adat Istiadat Dayak pada Materi Keanekaragaman Hayati”
dinyatakan bahwa secara keseluruhan pengembangan eniklopedia tersebut
masuk dalam kategori valid sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar
pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati. Ensiklopedia yang
dimaksud dalam penelitian ini berupa buku yang disusun berdasarkan abjad
yang berisi gambar keanekaragaman makrofungi, nama latin, klasifikasi,
hingga deskripsi serta peranan dari setiap spesies makrofungi yang berada

di Hutan Adat Dayak Desa Benua Tengah. Perbedaan penelitian yang



dilakukan oleh peneliti dibandingkan peneliti sebelumnya terletak pada
materi dan penambahan fitur pada produk yang dikembangkan. Produk
yang dihasilkan pada penelitian ini berupa pengembangan pada materi
jamur yang menghasilkan produk sumber belajar ensiklopedia jamur.
Ensiklopedia dikembangkan dengan metode pengembangan ADDIE
sebagai bentuk adaptasi dan modifikasi dari ensiklopedia umum.
Penambahan firtur QR-Code dalam ensiklopedia dapat membantu siswa
memperoleh informasi lebih lanjut mengenai penelitian akan spesies jamur
tersebut. Dengan adanya fitur tersebut siswa dapat pula belajar dalam
mengetahui tujuan penelitian yang didalamnya mencakup penyebab dan
proses terjadinya suatu peristiwa baik alam, sosial, dan budaya.
Berdasarkan hasil penelitian di Suaka Margasatwa Sermo yang
dilakukan oleh Tunjung Nugraheni pada bulan November 2018 — Januari
2019 telah ditemukan 31 jenis jamur makroskopis dari 2 divisi dengan
rincian 29 species dari filum Basidiomycota dan 2 species dari filum
Ascomycota. Penelitian yang telah dilakukan oleh Tunjung Nugraheni
terhenti hanya sebagai data keanekaragaman hayati berupa inventarisasi
jamur makroskopis di Wilayah Suaka Margasatwa Sermo. Selanjutnya hasil
penelitian ini akan dikemas dalam bentuk sumber sumber belajar
ensiklopedia jamur berbasis potensi lokal dengan QR-Code, sehingga dapat
digunakan sebagai tambahan produk sumber belajar pada materi Jamur
khususnya pada Sub Basidiomycota. Penambahan QR-Code sendiri memuat

adanya data penelitian mengenai spesies yang ditemukan pada wilayah
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tersebut. Selain untuk menunjang pembelajaran di sekolah, pengembangan
sumber belajar ini dapat menambah database jamur di Indonesia dan
mengangkat potensi jamur makroskopis yang ada di kawasan Suaka
Margasatwa Sermo. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian “Pengembangan Ensiklopedia Jamur Basidiomycota
Berbasis Potensi Lokal Suaka Margasatwa Sermo Dengan QR-Code Untuk
Siswa Kelas X SMA/MA”. Sumber belajar ini diharapkan dapat digunakan
sebagai sumber belajar alternatif bagi siswa dan mempermudah guru dalam
menyampaikan sub materi pokok Jamur khususnya pada materi

Basidiomycota dalam mata pelajaran Biologi untuk siswa kelas X.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan, maka dapat diidentifikasi

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa, hal itu disebabkan guru kesulitan dalam
menyampaikan materi karena kurangnya visualisasi pada materi jamur.

2. Belum optimalnya penggunaan sumber belajar. Pada SMA Kolombo
Sleman, sumber belajar yang digunakan hanya sebatas pada buku paket
yang dipinjam melalui perpustakaan sekolah dan LKS.

3. Masih banyaknya siswa yang belum sepenuhnya mencapai nilai KKB
pada materi jamur. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai yang
dihasilkan selama pengambilan nilai pada materi pelajaran jamur yakni

belum mencapai perolehan angka KKB 70.
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4. Kurangnya inovasi dan kreativitas guru dalam mengembangkan dan

menggunakan media pembelajaran. Dalam aktivitasnya siswa hanya

diberikan tugas dan mendengarkan apa yang disampaikan guru. Dapat

dilihat dari siswa yang cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran

biologi.

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, agar

penelitian lebih terarah dan tidak terlalu luas pembahasannya, perlu adaya

batasan masalah yaitu :

1. Subjek penelitian

a.

b.

15 orang siswa kelas X MIPA di SMA Kolombo Sleman.

5 orang peer reviewer.

2 orang ahli, yaitu 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media.

1 orang reviewer yang merupakan guru biologi SMA Kolombo

Sleman.

2. Objek penelitian

a.

b.

Pembelajaran kurikulum 2013.

Sub materi pokok Basidiomycota dalam materi pokok jamur kelas
X.

Materi yang dikembangkan berdasarkan data hasil inventarisasi
jamur makroskopis (Basidiomycota berjumlah 29 spesies) di
Kawasan Suaka Margasatwa Sermo yang dilakukan oleh

Nugraheni (2019).
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d. Sumber belajar yang dikembangkan yaitu sumber belajar
ensiklopedia berbasis potensi lokal dengan QR- Code.

e. Pengujian sumber belajar ensiklopedia berbasis potensi lokal
dengan QR- Code ini hanya meliputi pengujian kualitas media,
tanpa adanya pengujian terkait pengaruh terhadap motivasi belajar

ataupun prestasi siswa.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan ensiklopedia jamur Basidiomycota berbasis
potensi lokal Suaka Margasatwa Sermo dengan QR-Code untuk siswa
kelas X SMA/MA?

2. Bagaimana kualitas ensiklopedia jamur Basidiomycota berbasis potensi
lokal Suaka Margasatwa Sermo dengan QR-Code untuk siswa kelas X
SMA/MA?

3. Bagaimana respon siswa terhadap produk berupa ensiklopedia jamur
Basidiomycota berbasis potensi lokal Suaka Margasatwa Sermo dengan
QR-Code untuk siswa kelas X SMA/MA?

E. Tujuan

1. Untuk menghasilkan produk berupa ensiklopedia jamur Basidiomycota
berbasis potensi lokal Suaka Margasatwa Sermo dengan QR-Code untuk
siswa kelas X SMA/MA.

2. Untuk mengetahui hasil terkait kualitas sumber belajar ensiklopedia
jamur Basidiomycota berbasis potensi lokal Suaka Margasatwa Sermo

dengan QR-Code untuk siswa kelas X SMA/MA.
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3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap produk berupa ensiklopedia

jamur Basidiomycota berbasis potensi lokal Suaka Margasatwa Sermo

dengan QR-Code untuk siswa kelas X SMA/MA.

F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah :

1.

Jenis produk sumber belajar yang dihasilkan adalah berupa
ensiklopedia yang dirancang seperti buku namun isinya disusun
berdasarkan abjad menggunakan program aplikasi Canva, kemudian
dicetak menggunakan kertas matte 150 gr, ukuran B5 dengan
hardcover, rincian ukuran 17,6 x 25 cm dan dijilid buku.

Ensiklopedia yang dikembangkan memuat materi mengenai jamur
khususnya pada sub Basidiomycota yang disertai dengan gambar sesuai
materi yang akan di bahas.

Spesies jamur pada sub basidiomycota disajikan dalam bentuk
ensiklopedia yang disusun berdasarkan abjad.

Informasi yang akan dituangkan ke dalam ensiklopedi disusun secara
sistematis mulai dari judul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, isi
dan daftar pustaka.

Dalam suatu penjelasan materi disertai dengan QR-Code yang dapat
memudahkan siswa untuk mengakses informasi lebih lanjut berupa

jurnal terpercaya maupun video yang ada.
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G. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian pengembangan ini harapannya dapat memberi

manfaat diantaranya, yakni :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis pengembangan sumber belajar ensiklopedia ini dapat

menjadi pendukung teori untuk Kkegiatan penelitian-penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan sumber pembelajaran inovatif dan

penambah sumber pengetahuan mengenai keanekaragaman jamur

makroskopis khususnya pada Sub Basidiomycota di wilayah Suaka

Margasatwa Sermo.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk guru

C.

Pengembangan  sumber  belajar  ensiklopedia ini  dapat
mempermudah guru dalam menjelaskan materi kepada siswa dan
memotivasi guru untuk menciptakan sumber belajar yang inovatif.
Untuk siswa

Pengembangan sumber belajar ensiklopedia ini dapat membuat
siswa aktif dalam proses pembelajaran dan mempermudah siswa
untuk memahami materi serta memberikan tambahan pengetahuan
mengenai keanekaragaman jamur makroskopis khususnya pada Sub
Basidiomycota di wilayah Suaka Margasatwa Sermo.

Untuk sekolah
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Pengembangan sumber belajar ensiklopedia ini dapat memperbaiki
kualitas dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media

inovatif dalam kegiatan pembelajaran.

H. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi penelitian dan pengembangan

1.

Menghasilkan pengembangan produk sumber belajar berupa
ensiklopedia berbasis potensi lokal dengan QR-Code yang dapat
memudahkan siswa untuk mengakses informasi lebih lanjut berupa
jurnal terpercaya maupun video yang ada.

Menghasilkan pengembangan bahan ajar untuk sumber referensi

guru.

2. Keterbatasan penelitian dan pengembangan

a.

b.

Bahan ajar disusun berdasarkan kurikulum 2013.

Bahan ajar digunakan untuk siswa kelas X SMA MIPA pada
umumnya, khususnya SMA Kolombo Yogyakarta.

Materi yang dikembangkan yakni pada KD 3.7 Mengelompokkan
jamur Dberdasarkan ciri-ciri, cara reproduksi, dan mengaitkan
peranannya dalam kehidupan

Uji coba produk untuk mendapati respon siswa terhadap media
yang dikembangkan.

Jenis penelitian dan pengembangan yang digunakan yaitu model

ADDIE dan terbatas hanya sampai pada tahap implement.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar  hasil  penelitian  pengembangan  dengan  judul

“Pengembangan Ensiklopedia Jamur Basidiomycota Berbasis Potensi Lokal

Suaka Margasatwa Sermo Dengan Qr-Code Untuk Siswa Kelas X

SMA/MA” dapat disumpulkan bahwa :

1. Pengembangan produk ensiklopedia jamur berbasis potensi lokal
dengan QR-Code untuk siswa kelas X SMA/MA menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terbatas pada tahap implementasi.

2. Kaualitas produk ensiklopedia jamur berbasis potensi lokal dengan QR-
Code untuk siswa kelas X SMA/MA setelah dilakukan validasi oleh
para ahli masuk dalam kategori sangat baik. Adapun rincian perolehan
presentase dari para ahli yakni ahli materi sebesar 84,58 % dengan
kategori sangat baik, ahli media sebesar 97,08 % dengan kategori sangat
baik, dan peer reviewer sebesar 93,39 % dengan kategori sangat baik.

3. Respon siswa terhadap produk ensiklopedia jamur berbasis potensi lokal
dengan QR-Code untuk siswa kelas X SMA/MA di SMA Kolombo
masuk dalam kategori sangat baik dengan perolehan presentase sebesar

96,88 %.

B. Saran
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk menyusun

bahan ajar berupa sumber belajar produk ensiklopedia jamur berbasis
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potensi lokal dengan QR-Code untuk siswa kelas X SMA/MA. Sebagai

tindak lanjut dari bahan ajar yang telah dikembangkan agar diperoleh bahan

ajar yang berkualitas, dari peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Produk ensiklopedia jamur berbasis potensi lokal dengan QR-Code
untuk siswa kelas X SMA/MA ini perlu dikembangkan lebih lanjut agar
memilki kualitas yang semakin baik dan dapat diuji cobakan secara
luas.

2. Uji coba yang dilakukan masih dalam uji coba terbatas, bagi peneliti
selanjutnya diharap dapat menguji cobakan produk secara luas sehingga
mendapatkan masukan dan saran yang dapat melengkapi kekurangan
ensiklopedia sebelumnya. Dengan begitu produk ensiklopedia dapat

digunakan dalam kelas dan kegiatan pembelajaran.
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